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Keywords: Abstract: Learning is an activity that interacts with each other between students and
Learning Interests; teachers to achieve learning goals. The development of science and technology is
Increasingly encouraging reform efforts in the use of technological results in the
learning process. In this research, thematic learning is used, which can be interpreted
as a learning activity that integrates material from several subjects into one
theme/topic of discussion. This research uses a type of classroom action research
which aims to increase students'interest in learning using audio-visual media which
aims to increase students' interest in learning using audio-visual media. The subjects
of this research were SDN Sumberjo 1 Margomulyo class 3, totaling 18 students. The
research results show that in cycle 1 it was found that 56% of students were
enthusiastic in lessons, 61% were paying attention and listening to the teacher’s
explanations and 56% were active in answering questions. From the results of cycle
1 which was still not complete, cycle 2 was carried out with results of 94% of students
being enthusiastic in lessons, 89% paying attention and listening to the teacher's
explanation and 89% active in answering questions. So it can be concluded that
student learning outcomes can improve using audio-visual media.

Thematic;
Audio Visual Media;
3rd grade students.

Kata Kunci: Abstrak: Pembelajaran meruapan kegiatan yang saling berinteraksi antara siswa
Minat Belajar; dan guru untuk mencapai tujuan belajar. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
Tematik; teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil
Media Audio Visual: teknologi dalam proses belajar. Dalam penelitian ini menggunakar} pembelajaran
tematik yang dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan
mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik
pembahasan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang
bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa menggunakan media audio
visual yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dengan
menggunakan media audio visual. Subyek dari penelitian ini yaitu SDN Sumberjo 1
Margomulyo kelas 3 yang berjumlah 18 peserta didik. Hasil Penelitian menunjukkan
pada siklus 1 diketahui bahwa siswa yang antusias dalam pelajaran 56 %,
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 61% dan keaktifan dalam
menjawab pertanyaan 56 %. Dari hasil siklus 1 masih belum tuntas maka dilakukan
siklus 2 dengan hasil siswa yang antusias dalam pelajaran 94 %, memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru 89% dan keaktifan dalam menjawab pertanyaan 89
%. Sehingga dapat di simpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat
menggunakan media audio visual.
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A. LATAR BELAKANG

Nata & Putra (2021), media merupakan suatu wadah yang digunakan narasumber untuk
pengiriman isi pesan yang ingin diteruskan kepada orang yang disampaikan atau sang penerima
pesan untuk menciptakan proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat bantu dalam
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proses belajar mengajaruntuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau
ketrampilan pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar (Tafonao, 2018).
Dalam kegiatan belajar dan pembelajaran hendaknya diperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kegiatan belajar serta ciri-ciri dari pembelajaran yang digunakan. Belajar
merupakan sesuatu yang berproses dan merupakan unsur yang fundamental dalam masing-
masing tingkatan Pendidikan (Djamaluddin & Wardana, 2019). Pengertian belajar menurut
Pujiriyanto (2012) adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Selain itu pembelajan merupakan suatu proses terstruktur yang sengaja
dibuat dan dirancang guru yang tertuang di dalam RPP agar proses dan aktivitas belajar bisa
berjalan efektif dan efesien (Carolus Borromeus Mulyatno, 2022). Menurut (Suprihatiningrum,
2014) mengemukakan kata pembelajaran adalah terjemahan dari instruction, yang diasumsikan
dapat mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu melalui berbagai macam media seperti
bahan-bahan cetak, program televisi, gambar, audio, dan lain sebagaianya sehingga semua itu
mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar, dari
guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator dalam belajar mengajar. Menurut
(Irviana, 2020) tujuan pembelajaran akan menjadi tercapai secara maksimal jika dimulai dengan
rencana karena tanpa merencanakan kegiatan dengan baik, itu bisa berubah menjadi berantakan.
Sehingga Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling berhubungan erat dan tidak dapat
dipisahkan dalam kegiatan edukatif (Pane & Darwis Dasopang, 2017). Apabila hal-hal tersebut
tidak diperhatikan, maka yang timbul adanya permasalahan belajar. Seperti yang dialami oleh
SDN Sumberjo 1 kelas 3 pada pembelajaran tematik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran
masalah yang timbul yaitu (1) Rendahnya Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sehingga
siswa kurang aktif dalam berdiskusi dengan teman, bertanya dan menjawab pertanyaan. (2)
Rendahnya antusias siswa dalam mengikuti pelajaran (3) Rendahnya perhatian siswa dapat
dilihat dengan siswa kurang aktif dalam mendengarkan penjelasan guru dan tidak semua siswa
mencatat materi. Dari beberapa masalah yang muncul di SDN Sumberjo 1 Margomulyo
kelas 3 pada pembelajaran tematik sehingga peneliti memfokuskan pada masalah kurangnya
minat belajar siswa dan media pembelajaran karena minat dan media pembelajaran memiliki
peranan penting dalam hasil belajar peserta didik. Hasil Belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan yang mengakibatkan 10
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja
yang dilihat secara terpisah tetapi juga secara komprehensif (Suprijono, 2012).

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media pun mempunyai arti yang cukup
penting. karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat
dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara (Yusmawati et al., 2020). Demi
mensiasati adaanya pengurangan minat belajar siswa untuk itu banyak sekali inovasi yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan seperti pada penerapan sistem pembelajaran yang
menggunakan Audio Visual.Menurut (Prastowo, 2014)menjelaskan bahwa media audio visual
atau video merupakan tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara. Video berasal dari
singkatan bahasa Inggris, yaitu kata vi adalah singkatan dari visual yang berarti gambar.
Selanjutnya kata deo adalah singkatan dari audio yang berarti suara (Dewi, Tastra, 2016).

Audio-visual dapat didefinisikan sebagai bahan dan perangkat yang merangsang yang
membantu suara dan penglihatan dalam pengajaran untuk memfasilitasi pembelajaran oleh siswa
dengan mengaktifkan lebih dari satu saluran indera (Hariani et al., 2018). Menurut (Surjono,
2016)penggunaan media audio visual tentunya mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan
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perhatian terhadap materi pembelajaran karena melalui alat bantu ini kedua mata dan telinga
siswa menjadi aktif. Alat bantu audio visual adalah bahan dengan penyajian audio dan visual yang
mendukung proses belajar mengajar, terutama dalam meningkatkan pemahaman dan ingatan.
Seperti dengan penelitian (Daniel Tang Kuok Ho and Rangis Intai, 2018). Seperti dengan
penelitian (Annisa Ramadina Andani Putri & Marhamah, 2022) bahwa bahwa media
pembelajaran berbasis audio visual efektif karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
dapat digunakan dalam pembelajaran.

Seperti dengan penelitian (Winarto et al., 2020) yang Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media audio visual dalam meningkatkan prestasi belajar dan dengan penggunaan
media audio visual dapat memperjelas materi yang diajarkan, mengefektifkan dan memfungsikan
indra siswa, baik indera penglihatan maupun pendengaran sesuai dengan sifat karakteristik
materi dan mata pelajaran yang diajarkan. Sama halnya dengan penelitian (Cahyanda & Wibisono,
2022) menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran audio-visual dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 2 SDN Balerejo Kabupaten Magetan, ditandai dengan peningkatan nilai
rata-rata pada hasil tes siklus 1 semula 73 meningkat menjadi 79 dan persentase ketuntasan hasil
belajar yang semula 69 % menjadi 77 %, sedangkan pada hasil tes siklus 2 nilai rata-rata
meningkat menjadi 88 dan persentase ketuntasan hasil belajar menjadi 100% . Tujuan akhirnya
adalah siswa mudah memahami materi pelajaran dan hasil belajarnya. Penggunaan media
pembelajaran akan meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar karena membuat kegiatan
pembelajaran menjadi menarik dengan suasana belajar yang berbeda sebelum dan setelah
penggunaan media, suasana terlihat menyenangkan karena siswa berparitisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan merangsang keingintahuan siswa melalui interaksi dengan media
pembelajaran(Rachmadtullah, 2016)

Dengan mengubah sistem pembelajaran pada penggunaan media audio visual ini terbukti
berhasil dan menimbulkan respon yang positif dan dampak yang diberikan kepada siswa juga
baik, di terimanaya penerapan sistem ini di dunia pendidikan membuat sistem ini tidak hanya
untuk sangkut paut dalam satu pelajaran tapi semua pelajaran bisa menggunakan media tersebut
alangkah baiknya cara sistem yang diterapkan pada sekolah agar untuk bisa digunakan dalam
semua pelajaran, dengan itu para siswa bisa mencerna pelajaran media dengan baik dan tepat.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menerapan media audio visual untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik pada siswa kelas 3 SDN Sumberjo 1 Margomulyo Kabupaten
Bojonegoro.

B. METODE

Dalam penelitian, jenis yang digunakan adalah peneltian Tindakan kelas (PTK) yang berarti
penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat dari tindakan yang
diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut (Ningrum, 2018). Selain itu menurut
Menurut (Wiradnyana., 2020), penelitian tindakan kelas adalah suatu tindakan yang dimunculkan
untuk memperbaiki praktik pembelajaran guna meningkatkan mutu pembelajaran dan fokusnya
pada sebuah kegiatan penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dan menurut (Wibowo, 2017)
penelitian yang dilakukan berbasis kelas dan dilakukan di dalam kelas, adanya pengajaran atau
pembelajaran dalam rangka perbaikan hasil pembelajaran, sehingga perlu dilakukan secara
bertahap atau multisiklus.. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sumberjo 1 Kecamatan
Margomulyo Kabupaten Bojonegoro. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 SDN
Sumberjo 1 Margomulyo yang berjumlah 18 siswa.
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2023 di SDN Sumberjo
1 Margomulyo. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah
observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis kuantitatif.
Teknik analisis data kuantitatif yang digunakan ialah teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Menurut (Listiani, 2017)Penelitian deskriptif kuantitatif adalah mendeskripsikan, meneliti, dan
menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang
dapat diamati dengan menggunakan angka-angka.Sedangkan menurut (Marlina, 2020) Penelitian
deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang hanya menggambarkan isi suatu variabel dalam
penelitian, tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu Sehingga dalam penelitian ini
teknik yang disajikan dalam bentuk tabel dan skor dalam bentuk persen. Teknik analisis data yang
digunakan bertujuan untuk mengetahui dampak pemberian tindakan penggunaan media audio
visual terhadap peningkatan minat belajar siswa pada siswa kelas 3 SDN Sumberjo 1
Margomulyo.penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ni'mal Chitam, 2020) bahwa Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan media audio visual dapat meningkatkan minat siswa terhadap
pembelajaran tematik di kelas VI SDIT Lugman Al Hakim Kudus tahun ajaran 2020/2021
dibuktikan dengan persentase minat belajar pada siklus I sebesar 37% menjadi 53% pada siklus
II. Dan menjadi 89% pada siklus 3.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada siklus 1 minat belajar siswa belum secara optimal karena pada
beberapa pertemuan masih terlihat beberapa siswa yang tidak fokus terhadap kegiatan
diskusi dan menonton video yang ditayangkan peneliti. Selain itu, hal ini dapat terlihat pula
dari prosentase pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil presentase siklus 1

Indikator Hasil
Siswa yang antusias dalam pelajaran 56 %
Memperhatikan dan mendengarkan 61%
penjelasan guru
Keaktifan dalam menjawab pertanyaan 56 %

Dari hasil siklus satu tersebut peneliti melakukan perbaikan pada siklus 2 karena belum
sesuai dengan hasil yang optimal. Pada hasil siklus II menunjukkan bahwa minat belajar siswa
sudah cukup optimal dan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil presentase siklus 11

Indikator Hasil
Siswa yang antusias dalam pelajaran 94 %
Memperhatikan dan mendengarkan 89%
penjelasan guru
Keaktifan dalam menjawab pertanyaan 89 %

Peningkatan secara kualitatif pada siklus II ini terjadi dikarenakan dalam pembelajaran
peneliti menggunakan cara mengajar yang berbeda dengan siklus I. Peneliti menggunakan media
audio visual dalam pembelajaran yang dilakukan siswa dengan cara berkelompok agar siswa
dapat lebih berkreasi dalam setiap pembelajaran yang dilakukan, dan memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk berdiskusi melalui video yang telah ditayangkan oleh peneliti dengan teman
kelompoknya, selain itu peneliti juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkomunikasikan hasil diskusinya di depan kelompok lain, Selain itu peneliti juga
menggunakan apersepsi untuk membangkitkan semangat siswa sehingga siswa antusia dalam
pelajaran dan juga aktif menjawab pertanyaan yang di berikan guru.

Berdasarkan analisis data dengan prosentase kenaikan di peroleh peningkatan rata-rata
sebesar 33% dari penelitian pada siklus 1 diketahui bahwa siswa yang antusias dalam pelajaran
56 %, memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 61% dan keaktifan dalam menjawab
pertanyaan 56 % dengan rata-rata 57% dan siklus 2 dengan hasil siswa yang antusias dalam
pelajaran 94 %, memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 89% dan keaktifan dalam
menjawab pertanyaan 89 % dengan mendapatkan rata-rata 90%. sehingga penggunaan media
audio visual dapat meningkatkan minat belajar siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang talah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media audio visual dapat meningkatkan minta belajar siswa kelas 3 SDN Sumberjo 1 Kecamatan
Margomulyo Kabupaten Bojonegoro. Indikator keberhasilan penelitian telah tercapai dengan
perolehan hasil sebagai beriku pada siklus 1 diketahui bahwa siswa yang antusias dalam pelajaran
56 %, memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru 61% dan keaktifan dalam menjawab
pertanyaan 56 %. Dari hasil siklus 1 masih belum tuntas maka dilakukan siklus 2 dengan hasil
siswa yang antusias dalam pelajaran 94 %, memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru
89% dan keaktifan dalam menjawab pertanyaan 89 %. Sehingga dapat di simpulkan bahwa minat
belajar siswa dapat meningkat dengan menggunakan media audio visual. Saran yang dapat
disampaikan peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu bagi peneliti selanjutnya
yang hendak melakukan penelitian dengan menggunakan media pembalajaran audio visual
hendaknya benar- benar mengetahui karakteristik setiap siswa, hal ini dapat dilakukan dengan
mengkonsultasikan terlebih dahulu dengan guru kelas untuk mencari siswa-siswa yang
berpotensi melakukan kegaduhan di dalam kelas.
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